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Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki keteraturan dan keberurutan
dalam pengkonstruksian antar konsep. Pengkonstruksian konsep matematika harus benar dari
awal sampai konsep berkelanjutan [4]. Pengkonstruksian pengetahuan tersebut merupakan
proses yang sangat rumit yang terdapat pada pikiran seseorang. Pikiran akan memberikan suatu
alur dalam setiap langkah pada kegiatan belajar matematika. Pengetahuan yang diproses dalam
pikiran memberikan beban dalam kognitif yang berasal dari komponen pembelajaran [5].
Pengetahuan yang benar pada pikiran seseorang akan memberikan pengetahuan yang benar pula
pada pengkonstruksian pengetahuan yang lainnya. Begitu pula saat terdapat pengetahuan yang
salah akan mempengaruhi pengkonstruksian pengetahuan yang laiannya [6]. Kebenaran dari
pengetahuan yang terdapat pada pikiran seseorang terkadang sudah dirasa benar meskipun
sebenarnya pengetahuan tersebut salah. Kejadian tersebut dinamakan bias kognitif.

Bias kognitif merupakan suatu kesalahan yang terjadi pada pengetahuan seseorang yang
tidak disadari. Bias kognitif memiliki dampak yang kurang baik jika itu dialami oleh seorang
calon guru. Bias kognitif dapat mengakibatkan penyampaian pengetahuan kepada peserta didik
mengalami kesalahan. Bias kognitif yang terjadi karena suatu informasi yang diperoleh secara
berurutan disebut recency. Recency merupakan proses mental dalam pengambilan keputusan
berdasarkan harapan yang muncul dari serangkaian peristiwa sejenis [7]. Recency positif terjadi
jika suatu kesimpulan diambil berdasarkan informasi sejenis yang mendahuluinya. Recency
negatif terjadi jika suatu kesimpulan diambil berdasarkan inforlﬁlsi yang berlawanan dari
informasi yang mendahuluinya. Recency sangat mungkin dialami oleh mahasiswa calon guru
matematika karena calon guru tersebut masih dalam proses belajar. Recency matematis adalah
proses mental dalam pengambilan keputusan berdasarkan harapan yang muncul dari serangkaian
peristiwa sejenis dan terkait pengalaman belajar matematika [8].

Proses belajar mahasiswa calon guru matematika dalam perkuliahan memiliki kelemahan
dalam penyampaian pendapat. Mahasiswa akan menjawab hal yang sama atau serupa dengan
jawaban mahasiswa lainnya meskipun jawaban tersebut kurang tepat. Keseragaman jawaban dari
mahasiswa yang mendapatkan pertanyaan yang sama dari dosen memberikan pertanyaan yang
serius tentang pemahaman dalam perkuliahan. Keadaan ini dapat dilihat bahwa mahasiswa
matematika tersebut kurang memikirkan dan kurang memahami betul-betul pertanyaan yang
diajuka. Jawaban yang diberikan bisa selaras dengan keadaaan jawaban sebelumnya yang
berurutan atau bahkan berlainan dari keadaan jawaban sebelumnya yang berurutan. Kesalahan

berpikir ini perlu digali karena pada tahapan mahasiswa perlu suatu kemampuan berpikir kritis




yang benar sehingga dalam mengajar kelak dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran [9].

Pembelajaran yang dilakukan mahasiswa calon guru matematika diharapkan tidak
mengalami kesalahan. Kesalahan dapat diperbaiki jika cara berpikir juga dilatih untuk lebih
kreatif. Mahasiswa lebih ditingkatkan usaha dalam memecahkan masalah sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis masalah [10], [11].
Aspek penyebab munculnya kesalahan berpikir dari rentetan kejadian yang berurutan perlu
ﬁteliti lebih lagi sehingga meminimalkan suatu kesalahan konsep dari matematika itu sendiri.
Dari latar belakang di atas maka perlu suatu kajian penelitian yang berjudul * Recency

Matematis Calon Guru Matematika dalam Menyelesaikan Masalah Bergambar”.

2. METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan secara detail pendekatan penelitian, jenis penelitian, subjek
penelitian, instrumen penelitian dan indikator recency matematis.
2.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Kasus yang
dikaji merupakan kasus jamak. Lebih jauh, kasus yang dikaji merupakan kasus-kasus dari
berpikir mahasiswa yang mengalami recency dalam memecahkan masalah bergambar.
22 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 4 mahasiswa Pendidikan matematika. Masing-masing subjek
tersebut mengalami recency positif berjumlah 2 mahasiswa dan recency negatif berjumlah 2
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah bergambar. Berpikir 4 mahasiswa tersebut
dieksplorasi untuk menghasilkan kesimpulan penelitian ini sehingga dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi bagi mahasiswa maupun dosen dalam pembelajaran matematika di
perguruan tinggi.

2.3 Instrumen Masalah Bergamb
Berikut ini adalah masalah yang digunakan dalam penelitian ini. Masalah berikut ini

dikembangkan oleh Peneliti berdasarkan kajian pustaka dan studi pendahuluan.

Di Desa Plampangrejo, ada seorang petani bernama Pak Sudarmin. Pak Sudarmin
memiliki sapi indukkan yang sehat dan subur sehingga dapat melahirkan anak setiap
tahun. Tahun pertama, indukkan sapi melahirkan sapi jantan. Tahun kedua. indukkan

sapi melahirkan sapi jantan dan tahun ketiga indukkan tersebut kembali melahirkan sapi

jantan. Pada tahun keempat, indukkan sapi itu melahirkan sapi dengan jenis kelamin







2.5 Sumber data dan data penelitian
Sumber data penelitian ini adalah 4 mahasiswa Pendidikan matematika yang terpilih sebagai
subjek penelitian. Data penelitian ini berupa jawaban tertulis subjek dan hasil wawancara.
Jawaban tertulis dihasilkan subjek saat menyelesaikan masalah bergambar. Sementara itu,

- hasil wawancara merupakan penelusuran lanjut terhadap jawaban tertulis subjek.

2.5 Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data
interaktif. Analisa data dilakukan sejak pengumpulan data studi pendahuluan. Setelah itu
Peneliti melakukan reduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan terhadap hasil
penelitian ini. Data yang dihasilkan mahasiswa direduksi dan dikategorikan menjadi
mengalami recency matematis dan tidak mengalami recency matematis. Kemudian, recency
matematis dikategorikan menjadi recency positif dan recency negatif. Berikutnya, data

recency matematis yang positif maupun negatif disajikan dan ditarik kesimpulan.

SAS]L DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian dilakukan pada mahasiswa calon guru matematika. Mahasiswa diberikan suatu
masalah sederhana seperti pada gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan 2 mahasiswa yang
mengalami recency positif dan 2 mahasiswa yang mengalami recency negatif dari hasil
penclusuran jawaban tertulis dari masalah bergambar yang diberikan. Mahasiswa yang
mengalami recency selanjutnya dilakukan wawancara untuk mengetahui lebih lanjut perihal
pengambilan kesimpulan dari masalah bergambar pada gambar 1 tersebut.
3.1 Recency Positif

Mahasiswa yang mengalami recency positif memiliki beberapa pendapat yang berbeda
melalui jawaban dan juga hasil wawancara. Mahasiswa sangat percaya akan jawabannya
sehingga merasa bahwa tidak pengalami penyimpangan dalam berpikir. Mahasiswa sangat yakin
bahwa pada tahun keempat sapi tersebut akan melahirkan anak jantan.

Mahasiswa | dan mahasiswa 2 memberikan jawaban yang didasarkan pada gen dari indukan
sapi tersebut. Mahasiswa 1 merasa bahwa peluang lahir jantan lebih besar karena tiga tahun
berurutan melahirkan sapi jantan. Gambar 2 berikut merupakan jawaban dari mahasiswa 1 yang

mengalami recency positif.



















peluangnya sangat kecil. Kejadian ini dapat terlihat bahwa mahasiswa mengalami kebingungan
dan kebimbangan.

Mahasiswa 5 juga memiliki pengalaman perihal kejadian serupa bahwa ada tetangganya
yvang memiliki sapi dan melahirkan sapi jantan, jantan, dan selanjutnya betina. Kejadian yang
pernah diketahui mahasiswa 5 merupakan suatu kejadian yang dianggap hamper sama dengan
permasalahan yang ditanyakan. Mahasiswa menyimpulkan bahwa peluang lahir betina bisa

terjadi karena ada kejadian yang dialami tetangganya perihal peranakan sapi.

4. PEMBAHASAN

Recency dalam penelitian ini merupakan proses mental dalam pengambilan keputusan
berdasarkan harapan yang muncul dari serangkaian peristiwa sejenis . Recency terbagi menjadi
recency positif dan recency negatif. Recency terjadi karena suatu peristiwa sejenis yang
mendahuluinya. Masalah yang telah diberikan seperti gambar 1 memiliki peluang yang sama
pada tahun ke empat akan melahirkan sapi jantan atau sapi betina. Peluang lahir sapi jantan sama
peluangnya dengan lahir sapi betina.

Recency positif merupakan proses mental dalam pengambilan keputusan yang sama dengan
serangkaian peristiwa sejenis. Pengambilan kesimpulan yang sama dengan peristiwa sejenis
dapat dilihat pada mahasiswa 1 dan mahasiswa 2. Mahasiswa 1 dan mahasiswa 2 mengalami
recency positif karena sangat yakin bahwa sapi tersebut akan melahirkan sapi jantan. Mahasiswa
mengalami recency positif karena adanya pengalaman belajar sebelumnya. Pengalaman belajar
sebelumnya bisa berupa pengalaman belajar dibidang ilmu yang berlainan dengan matematika
[12]. Mahasiswa mengkoneksikan pada teori genetik/ gen pada bidang ilmu biologi. Recency
positif juga terjadi karena suatu kejadian sejenis yang diketahui oleh mahasiswa. Mahasiswa
mengkoneksikan masalah yang dihadapi dengan kejadian sehari-hari [13]. Mahasiswa memiliki
pemahaman bahwa kejadian didunia nyata itu benar adanya [14].

Recency negatif merupakan proses mental dalam pengambilan keputusan yang berlainan
dengan serangkaian peristiwa sejenis. Pengambilan kesimpulan yang berlainan dapat dilihat dari
mahasiswa 3 dan mahasiswa 4. Recency ncgatif terjadi saat mahasiswa 3 dan mahasiswa 4
menjawab akan lahir sapi betina. Recency negatif terjadi karena pengalaman belajar sebelumnya
yang mengalami kebimbangan. Mahasiswa 3 dan mahasiswa 4 masih ragu peluang lahir sapi
jantan sehingga menyimpulkan sapi betina yang akan lahir meskipun peluangnya sangat kecil
[15]. Mahasiswa 3 dan mahasiswa 4 mengkoneksikan masalah tersebut pada bidang ilmu lain

yaitu biologi perihal gen. Recency negatif terjadi juga karena kejadian serupa yang diketahui
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oleh mahasiswa 4. Kejadian serupa dialami pada kehidupan nyata tetangganya [16]. Koneksi dan
kesamaan antar masalah dan kejadian dikehidupan schari-hari membuat mahasiswa 4

menyimpulkan bahwa akan lahir sapi betina

5. KESIMPULAN

Recency mahasiswa calon guru matematika yang dialami yaitu recency positif dan recency
negatif. Recency positif terjadi karena pengalaman belajar yang dikoneksikan pada bidang ilmu
lain yang tidak dipahami sepenuhnya. Recency positif juga terjadi karena kejadian serupa yang
dikoneksikan pada kejadian nyata dilingkungannya yang tidak sepenuhnya sama. Recency
negatif terjadi karena pengalaman belajar yang dikoneksikan pada bidang ilmu lain tetapi
mengalami keraguan. Recency negatif juga terjadi karena kejadian serupa yang dipercayai sama

dengan kejadian nyata dilingkungannya yang tidak sepenuhnya sama.

6. DAFTAR PUSTAKA
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